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RINGKASAN  

KEMISKINAN PADA RUMAH TANGGA MISKIN DI DESA 

CINTAMANIS BARU KECAMATAN AIR KUMBANG KABUPATEN 

BANYUASIN 

    Judul penelitian ini adalah “Kemiskinan Pada Rumah Tangga Di Desa 

Cinta Manis Baru Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin”.  Penelitian 

ini mengkaji potret kemiskinan pada rumah tangga dengan tujuan memahami 

secara mendalam potret kemiskinan beserta gambaran, penyebab kemiskinan pada 

rumah tangga di Desa Cinta Manis Baru, dan strategi untuk meningkatkan taraf 

hidupnya. Penelitian ini diharapkan bermafaat untuk pengembangan keilmuan 

Sosiologi dan bahan pertimbangan Pemerintah Republik Indonesia dalam 

merumuskan kebijakan mengenai masalah kemiskinan. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan kemiskinan relatif yang 

dikembangkan oleh Peter Townsend. Hasil penelitian ini menunjukkan potret 

kemiskinan pada rumah tangga memiliki mata pencaharian sebagai buruh harian 

lepas, buruh tani atau perkebunan, dan petani gurem. Kemampuan rumah tangga 

miskin sebatas memenuhi kebutuhan ekonomi subsisten dengan rumah yang 

bersifat semi permanen dan kepadatan di bawah standar layak huni. Penyebabnya 

adalah situasi kemiskinan individual sehingga rumah tangga miskin menggunakan 

strategi campuran antara coping dan resiprositas, keduanya berbasis hubungan 

sosial. 

Kata Kunci: Potret kemiskinan, rumah tangga miskin, kemiskinan relatif. 
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SUMMARY  

POVERTY IN THE CINTA MANIS BARU VILLAGE HOUSEHOLD AIR 

KUMBANG SUBDISTRIC BANYUASIN REGENCY.  

 The title of this research is “Poverty In The Cinta Manis Baru Village 

Household Air Kumbang Sub-Distric Banyuasin Regency”. This research eamines 

the portrait of household poverty in order to understand descriptions of poverty 

deeply, its causes, and strategies to improve their standard of living. This research 

is expected to be usefull for developing sociology, and as a considerations the 

Republic of Indonesia Government in formulating policies regarding whose 

concern of poverty. The method used was qualitative descriptive with a relative 

poverty approach tha developed by Peter Townsend. The result of this research 

indicate the poverty of household has a livehood as a daily laborers, farm laborers, 

and peasant. The ability of  poor household is only subsistence enocomic needs, 

with a semi permanent house conditions and densities below liveable standard. 

The causes is situation of individual poverty so that poor household mixed 

strategy of coping and resiprocity, both are based on social relationship.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang hendak dituntaskan 

oleh Pemerintah Republik Indonesia dan menjadi perhatian khusus. Fokus pada 

pengentasan kemiskinan disebabkan oleh kemiskinan menjadi hambatan bagi 

tercapainya kesejahteraan umum seluruh masyarakat Indonesia, dan  

menimbulkan masalah sosial lainnya (Nurwati, 2008: 10). Badan Pusat Statistik 

(BPS) mencatat jumlah penduduk miskin di Indonesia meningkat dari 24,79 juta 

orang pada September 2019, mengalami peningkatan sebanyak 2,76 juta orang 

sehingga pada September 2020 menjadi 27,55 juta orang. Menurut data dari BPS 

kemiskinan pada rumah tangga di Indonesia diukur berdasarkan garis kemiskinan 

Rp458.947,00 per kapita per bulan dan garis kemiskinan rumah tangga sebesar 

Rp2.216.714,00 per rumah tangga per bulan yang terbagi ke dalam komoditi 

pangan dan non pangan, kemiskinan juga diukur berdasarkan karakteristik sosial 

demografis dan karakteristik rumah dan fasilitas rumah, rumah tangga miskin 

memiliki lebih dari empat anggota rumah tangga dengan rata-rata umur kepala 

rumah tangga di atas 50 tahun, dan tingkat pendidikan yang lebih rendah 

dibandingkan kepala rumah tangga tidak miskin, serta rumah tangga miskin di 

Indonesia menggantungkan hidupnya di bidang pertanian sebanyak 40,36 persen 

kepala rumah tangga dan sektor informal lainnya. 

Sumatera Selatan (SUMSEL) adalah salah satu provinsi yang tingkat 

kemiskinannya masih di atas 10 persen, data dari BPS Provinsi SUMSEL 

menyatakan angka kemiskinan di SUMSEL semula 1.081,58 ribu orang naik 

14,42 ribu penduduk dari 1.067,16 ribu penduduk diukur berdasarkan garis 

kemiskinan Rp439.041,00 per kapita per bulan (Badan Pusat Statistik, 2020:2-3). 

Menurut BPS anggota rumah tangga miskin di SUMSEL memiliki komposisi 

penduduk dengan tingkat pendidikan tamat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 

Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) sebanyak 53,99 persen penduduk, 21,67 persen 

penduduk tidak tamat SD, dan 24,33 tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SLTA) keatas (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 2020:4-9). BPS 

juga mencatat anggota rumah tangga miskin di SUMSEL memiliki komposisi 
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penduduk tidak bekerja sebesar 40,57 persen, 37,06 bekerja pada sektor informal 

dan 22,37 persen bekerja disektor formal. Pekerjaan anggota rumah tangga miskin 

di SUMSEL pada sektor formal ada pada sektor pertanian sebesar 31,62 persen 

penduduk dan 27,80 persen penduduk bekerja di sektor bukan pertanian. 

Persentase pengeluaran penduduk miskin di SUMSEL untuk konsumsi pangan 

adalah 63,81 persen. Berdasarkan fasilitas perumahan, 43,69 persen penduduk 

miskin di SUMSEL menggunakan air tidak layak dan 21,42 persen menggunakan 

jamban yang tidak layak (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 2020:1-

4). 

Tingkat kemiskinan di tingkat kabupaten/kota yang ada di SUMSEL  

seluruhnya masih diatas 10 persen termasuk Kabupaten Banyuasin sebagai salah 

satu wilayah penyangga Kota Palembang dengan tingkat kemiskinan 11,17. 

Angka kemiskinan di wilayah Banyuasin diukur berdasarkan garis kemiskinan di 

Kabupaten Banyuasin yang ditetapkan oleh BPS yaitu sebesar Rp429.816,00 Per 

kapita per bulan, BPS mencatat dalam dokumen SUMSEL dalam angka, angka 

kemiskinan di Banyuasin merupakan angka terendah dari wilayah penyangga 

lainnya yaitu Kabupaten Ogan ilir yaitu 13,36 dan Ogan Komering Ilir yaitu 14,73 

persen (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 2021), namun Kabupaten 

Banyuasin memiliki garis kemiskinan yang lebih rendah dibandingkan wilayah 

penyangga Kota Palembang lainnya yaitu Rp469.746,00 per kapita per bulan 

untuk Ogan Ilir dan Rp375.837,00 per kapita per bulan. Banyuasin menjadi 

wilayah dengan angka pengangguran tertinggi di SUMSEL yaitu 50,06 persen dan 

28,17 persen penduduk bekerja disektor pertanian dan merupakan penduduk 

miskin (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatra Selatan, 2021:111). 

Angka kemiskinan di Kabupaten Banyuasin yang mencapai angka 11,33 

persen juga disumbang oleh Desa Cinta Manis Baru yang berstatus desa 

berkembang dengan karakteristik masyarakat petani. Angka kemiskinan di Desa 

Cinta Manis Baru juga diukur dengan garis kemiskinan berdasarkan pendapatan 

menurut BPS yaitu Rp429.816,00 per kapita per bulan dan  Rp2.216.714,00 per 

rumah tangga per bulan sedangkan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Banyuasin 

adalah sebesar Rp3.091.934(Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Banyuasin, 

2020:3). Menurut aparat pemerintah Desa Cinta Manis Baru masyarakat yang 
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bekerja sebagai usaha tani dengan luas lahan di atas satu hektar memiliki rata-rata 

penghasilan di atas UMK Banyuasin tergantung dengan luas lahan yang dimiliki, 

sedangkan kepala rumah tangga yang memiliki lahan di bawah satu hektar tentu 

memiliki penghasilan di bawah UMK Banyuasin. Petani karet di Kecamatan Air  

Kumbang memiliki rata-rata penghasilan Rp1.674.064 perkapita perbulan 

sedangkan buruh tani pada perusahaan pertanian mendapat penghasilan di atas 

UMK Kabupaten Banyuasin yaitu Rp3.091.934 (Alip Andrianto, 2019). Terdapat 

kepala rumah tangga miskin sebanyak 201 KK pada tahun 2018 yang pada tahun 

2020 mengalami kenaikan terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.  1 

Data Kemiskinan Desa Cinta Manis Baru tahun 2018-2020  

No Tahun Jumlah (KK) 

1. 2018 201 

2. 2019 250 

3. 2020 357 

Sumber: Pemerintah Desa Cinta Manis Baru 

Komposisi pekerjaan kepala rumah tangga di Desa Cinta Manis Baru 

terdapat 64 persen kepala rumah tangga bekerja sebagai buruh pertanian dan 34 

persen lainnya adalah bekerja sebagai karyawan. 357 rumah tangga miskin di 

Desa Cinta Manis Baru diantaranya terdapat rumah tangga yang memiliki 

penghasilan di bawah garis kemiskinan menurut BPS yaitu Rp2.118.678,00 per  

rumah tangga per bulan (BPS Indonesia, 2020:1). Berdasarkan data pada profil 

Desa Cinta Manis Baru terdapat 122 orang yang memiliki pekerjaan tidak 

menentu dan untuk satuan keluarga, terdapat 203 keluarga prasejahtera dan 204 

keluarga sejahtera satu ukuran Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), namun 357 untuk ukuran rumah tangga miskin. 29 rumah 

tangga dari 357 rumah tangga memiliki aset rumah dari kayu dan aset rumah 

berdasarkan lantai dari semen dan perabotan yang sederhana (Pemerintah Desa 

Cinta Manis Baru, 2019).  

Sebagai masyarakat tani, Desa Cinta Manis Baru memiliki penduduk yang 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian yaitu 801 KK dari total 897 KK, 

dan 717 KK dari 897 KK memiliki aset lahan satu sampai lima hektar sedangkan 

84 KK diantaranya termasuk rumah tangga miskin yang memiliki aset lahan 

dibawah satu hektar sehingga harus menggarap lahan orang lain untuk menambah 
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penghasilannya (Pemerintah Desa Cinta Manis Baru, 2019). Rumah tangga 

miskin di Desa Cinta Manis Baru kesulitan memenuhi kebutuhan dalam 

menunjang biaya pendidikan anaknya meskipun saat ini sekolah 12 tahun dibiayai 

oleh pemerintah dan dengan jumlah lahan seadanya membuat rumah tangga 

miskin kesulitan memenuhi kebutuhan hidup yang tidak hanya terdiri dari 

kebutuhan pangan namun kebutuhan sekunder non pangan. Angka kemiskinan 

rumah tangga di Desa Cinta Manis Baru memiliki persentase kemiskinan yaitu 

3.089 jiwa dalam 897 rumah tangga dan 357 rumah tangga diantaranya adalah 

miskin yang secara fisik tidak terlihat memenuhi indikator rumah tangga miskin 

menurut BPS sesuai skala ordinal class classifier. Gejala yang dinyatakan dalam 

data-data kemiskinan yang nampak tidak sesuai dengan potensi desa yang menjadi 

komoditi seperti perkebunan dan pertanian secara khusus perkebunan karet dan 

perkebunan kelapa sawit. Kemiskinan dan peningkatan angka kemiskinan 

merupakan sebuah masalah sosial yang harus diatasi sebab secara teoritis menurut 

Soekanto & Sulityowati (2015) kemiskinan merupakan masalah sosial yang 

dibenci oleh orang yang mengalaminya karena gagal memenuhi kebutuhannya 

sesuai dengan taraf hidup masyarakat (Soekanto & Sulityowati, 2015:320). 

Permasalahan kemiskinan harus diteliti sebab sebagai masalah sosial kemiskinan 

yang tidak diatasi akan menjalar ke bidang-bidang yang lain yang mengganggu 

keseimbangan norma dalam masyarakat. Kemiskinan masih menjadi masalah 

serius, sehingga penghapusan kemiskinan menjadi tujuan penting dari tercapainya 

Sustainable Development Goals (SDGs). Menurut Ishatono & Raharjo, (2016). 

Masalah kemiskinan bukan hanya menyoal turunnya atau naiknya angka statistik 

namun juga menandakan adanya permasalahan yang lebih mendasar mengenai 

ketidakmampuan seseorang memenuhi kebutuhan hidupnya hingga kerentanannya 

terhadap penyakit atau masalah sosial lainnya, sehingga penelitian mengenai 

masalah kemiskinan masih aktual dan efektif untuk dilakukan. 

Penelitian mengenai kemiskinan telah menjadi fokus penelitian oleh 

berbagai peneliti, seperti  Baiti dkk (2014) dan Waluyo (2006) yang memetakan 

karakteristik kemiskinan dan berupaya memahami penyebab kemiskinan serta 

Harjanto & Handoyo (2019)dan Sumarti (2007)disertai dengan strategi ekonomi 

yang dilakukan oleh rumah tangga miskin dan sejauh pandangan peneliti para 
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peneliti terdahulu menggunakan konsep kemiskinan absolut dengan pendekatan 

basic needs dan ukuran-ukuran absolut dari pemerintah pusat seperti pendapatan 

dan indeks keparahan kemiskinan. Dari penelitian-penelitian tersebut, peneliti 

menggunakan fokus dan pendekatan yang berbeda dari penelitian orang lain. 

Penelitian ini berupaya memahami secara mendalam kondisi kemiskinan dan 

sumbernya sekaligus strategi yang dilakukan oleh orang miskin dalam 

meningkatkan taraf hidupnya sebagai sebuah potret kemiskinan kehidupan rumah 

tangga di wilayah pedesaan dengan  konsep kemiskinan relatif dan pendekatan 

deprivasi relatif. Konsep dan pendekatan kemiskinan relatif mengukur potret 

kemiskinan berdasarkan ukuran subjektif dan objektif yang melihat kemiskinan 

tidak hanya dari sisi kebutuhan secara material namun juga secara sosial yang 

menentukan cara hidup dan strategi yang dilakukan dalam meningkatkan taraf 

hidup. Pendekatan kemiskinan secara relatif dengan ukuran subjektif berupaya 

memahami kemiskinan dari sudut pandang pihak yang mengalami kondisi 

kemiskinan rumah tangga di wilayah pedesaan sebagai kehidupan sosialnya, 

inilah yang kemudian menjadi fokus dari penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai masalah kemiskinan  yang ada di Desa 

Cinta Manis Baru maka dapat dirumuskan rumusan masalah yaitu “Bagaimana 

potret kemiskinan pada rumah tangga di Desa Cinta Manis Baru?” Untuk 

menjawab masalah utama pada penelitian tersebut maka dapat diturunkan menjadi 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kemiskinan pada rumah tangga di Desa Cinta Manis 

Baru? 

2. Apa Penyebab kemiskinan pada rumah tangga di Desa Cinta Manis Baru? 

3. Bagaimana strategi ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup rumah 

tangga miskin di Desa Cinta Manis Baru? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

secara mendalam mengenai potret kemiskinan yang terjadi pada rumah 

tangga di Desa Cinta Manis Baru. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami kondisi kemiskinan pada rumah tangga di Desa Cinta Manis 

Baru 

2. Memahami sumber terjadinya kemiskinan pada rumah tangga di Desa 

Cinta Manis Baru 

3. Berupaya memahami strategi ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup 

rumah tangga miskin di Desa Cinta Manis Baru 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lingkup 

akademis dalam rangka pengembangan keilmuan sebagai sebuah 

sumbangan pengayaan keilmuan sosiologi secara khusus pada sosiologi 

ekonomi dalam memahami strategi ekonomi yang dilakukan rumah tangga 

untuk meningkatkan taraf hidupnya. Penelitian ini juga diharapkan 

bermanfaat bagi pengembangan sosiologi pedesaan dalam memahami 

masalah sosial di pedesaan yaitu kemiskinan. Kebermanfaatan secara 

teoritis juga diharapkan pada pengayaan sosiologi pembangunan secara 

berkelanjutan dalam hal kesejahteraan sosial masyarakat Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan 

informasi sebagai alternatif pertimbangan bagi Pemerintah Republik 

Indonesia dalam merumuskan kebijakan penyelesaian masalah 

kemiskinan.
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